
BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara alamiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. setiap penelitian 

mempunyai tujuan dan kegunaan tertentu. secara umum tujuan penelitian ada tiga 

macam yaitu yang bersifat penemuan, pembuktian, dan pengembangan. Penemuan 

berarti data yang diperoleh dari penelitian itu adalah data yang betul – betul baru 

yang sebelumnya belum pernah diketahui. Pembuktian berarti data yang diproleh 

itu digunakan untuk membuktikan adanya keragu-raguan terhadap informasi atau 

pengetahuan tertentu. Pengembangan berarti memperdalam dan memperluas 

pengetahuan yang ada. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Menurut Nawawi (1995:630) metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 

pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 

keadaan subjek/obyek penelitian, baik itu seseorang, lembaga, masyarakat dan 

yang lainnya pada saat sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 

sebagaimana adanya. 

Metode deskriptif menurut Nawawi diatas adalah prosedur pemecahan 

masalah dengan menggambarkan obyek penelitiannya, sedangkan Menurut Isaac 

dan Michael (Rakhmat,1998:24) “metode deskriptif adalah sebuah metode 

penelitian yang memaparkan situasi atau peristiwa. Penelitian ini tidak mencari 

atau menjelaskan hubungan, tidak meguji hipotesis atau membuat prediksi”. 
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3.2 Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat memaparkan situasi dan peristiwa dengan 

menganalisis data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang 

menggunakan analisis tabel tunggal. 

3.3 Lokasi Penelitian  

 Suatu penelitian harus mempunyai lokasi penelitian yang jelas. Dalam 

penelitian ini peneliti mengambil lokasi di Desa Pantai Cermin Kanan Dusun III 

Kecamatan Pantai Cermin Kabupaten Serdang Bedagai. 

3.4. Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi  

Menurut Sudjana (Nawawi, 1984:144) Populasi adalah semua nilai yang 

mungkin, baik hasil menghitung maupun pengukuran kuantitatif maupun 

kualitatif dari pada karakteristik tertentu mengenai sekumpulan obyek yang 

lengkap dan jelas. 

Populasi juga dapat diartikan sebagai, keseluruhan objek penelitian yang 

terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai 

test atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang dimiliki karakteristik 

tertentu didalam suatu penelitian. (Singarimbun,1989:152). Maka  yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja yang berusia 12 sampai 21 

tahun yang terdapat di Desa Pantai Cermin Kanan Dusun III kecamatan Pantai 

Cermin Kanan, Kabupaten Serdang Bedagai yang pernah menonton acara YKS 

(Yuk Keep Smile), yang berjumlah 327 orang (Sumber Data Penduduk Desa Pantai 
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Cermin Kanan Dusun III Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai 

di ambil dari Kantor Kepala Desa Pantai Cermin Kanan). 

3.4.2 Sampel 

Menurut sudjana (Nawawi,1995:144). “Sampel adalah sebagian yang 

diambil dari  populasi yang menggunakan cara-cara tertentu”. Sedangkan 

(Singarimbun,1989:152) mengatakan Sampel adalah sebagian atau wakil yang 

akan diteliti”. Menurut sugiono (2000:57) “sampel adalah sebagian yang mewakili 

populasi yang mewakili karakteristik. 

Untuk menentukan jumlah sampel dapat menggunakan rumus menurut 

Arikunto (2010:134-185), Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti”. Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan sampel adalah bagian 

populasi yang hendak diteliti dan mewakili karakteristik populasi. Apabila 

populasi penelitian berjumlah kurang dari 100 maka sampel yang diambil adalah 

semuanya, namun apabila populasi penelitian berjumlah lebih dari 100 maka 

sampel dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. pengambilan sampel 

dalam penelitian dilakukan dengan cara Sampel acak, Sampel berstrata, Sampel 

wilayah, Sampel proporsi, Sampel kuota, Sampel kelompok, dan Sampel kembar. 

Penghitungan sampel dengan menggunakan rumus tersebut adalah : 

n = 10% X N 

keterangan  

n  = besar sampel 

N = besar populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja di Desa Pantai Cermin Kanan 

Dusun III Kecamatan Pantai Cermin Kabupaten Serdang Bedagai yang berjumlah 
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327 orang (Sumber Data Penduduk Desa Pantai Cermin Kanan Dusun III 

Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai diambil dari Kantor 

Kepala Desa Pantai Cermin Kanan), Maka : 

 

n = 10% X N 

n = 0,1 X 327 

n = 32,7 (dibulatkan menjadi 33) 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun Tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Menurut Nawawi (1996:133) teknik studi kepustakaan dilaksanakan dengan 

cara mendapatkan sumber – sumber data yang diperoleh dari perpustakaan yaitu 

dengan mempelajari buku – buku literatur yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti. 

b. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Penelitian Lapangan yaitu tekhnik pengumpulan data dilapangn secara 

langsung. Pengumpulan data secara langsung diperoleh dengan menyebarkan 

angket kepada responden untuk memilih salah satu jawaban yang telah 

disediakan. Kemudian peneliti mengumpulkan data dengan turun langsung ke 

lapangan. 
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3.6 Defenisi Oprasional Variabel 

 Tujuan dari Defenisi Oprasional Variabel ini adalah untuk memudahkan 

dan meletakan konsep-konsep dalam tabel oprasional yang dapat ditukar, maka 

dibawah ini akan dibuat beberapa defenisi oprasional dan akan dijabarkan satu-

persatu yaitu: 

Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

Konsep Teoritis Konsep Operasional 

Acara YKS (Yuk Keep 

Smile) di Trans TV 

1. Frekuensi penayangan  

g. Hari  

h. Jam penayangan 

i. Durasi 

2. Pembawa acara di YKS 

a. Pembawa acara / para pemain 

• Olga Syahputra 

• Soimah 

• Wendy 

• Caisar 

b. Kostum 

c. Lawakan 

3.  Isi acara 

a. Komedi situasi 

b. Jogetan 

c. Games  show 
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a. Acara YKS (Yuk Keep smile) di Trans TV, meliputi : 

1. Frekwensi yang merupakan kapan acara YKS (Yuk Keep Smile) tersebut 

ditayangkan. 

a. Hari, merupakan waktu penayangan yaitu setiap hari Senin sampai jum’at 

dan Sabtu sampai minggu. 

b. Jam penayangan, merupakan waktu penayangan yaitu pukul 18.00 sampai 

22.00 WIB dan 19.00 sampai 23.00 WIB. 

c. Durasi, merupakan berapa lama waktu program acara tersebut yaitu 180-

240 menit (8-9 segmen). 

2. Pembawa acara di YKS 
a. Pembawa acara / para pemain, merupakan orang yang membawa acara dan 

mengisi acara di YKS, yaitu : 

• Olga Syahputra. 

• Soimah. 

• Wendy 

• dan Caisar 

pembawa acara / para pemain akan berusaha tampil semaksimal mungkin 

agar penampilan mereka dapat membuat acara tersebut menjadi lebih 

menarik.  

b. Kostum merupakan pakaian yang unik dikenakan para pemain didalam 

acara YKS. Dengan keunikan pakaian yang dipakai para pemain acara 

YKS menjadi ciri khas para pemain agar menarik perhatian para 

komunikan. 
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c. Lawakan merupakan tingkah laku para pemain dan kata – kata yang 

dilontarkan para pemain didalam acara YKS bertujuan untuk menghibur 

komunikan. 

3. Isi acara, merupakan kegiatan yang dilakukan pada saat Acara YKS (Yuk 

Keep Smile) di Trans TV: 

a. komedi situasi, merupakan cerita lucu yang kelucuannya bukan berasal 

dari para pemain YKS, melainkan karena situasi yang terjadi dalam acara 

YKS tersebut. 

b. Jogetan merupakan goyang Oplosan yang dibawakan oleh caisar. 

4. Game show, merupakan Permainan yang dimainkan oleh para pemain YKS, 

Bintang tamu dalam acara YKS, Crew acara YKS, dan Penonton yang hadir 

secara langsung melihat acara YKS  di studio Trans TV. Permainan ini 

berupa menjawab pertanyaan, memecahkan teka – teki, audisi joget Caesar, 

adu panco, audisi mirip selebriti, dan masih banyak lagi. Para peserta Game 

show yang menang / mendapatkan nilai tertinggi akan diberikan hadiah 

berupa uang tunai atau bingkisan, dan biasanya hadiah yang diberikan dalam 

acara YKS disponsori oleh perusahaan yang mempunyai produk terbaru yang 

dilakukan untuk tujuan promosi. 

3.7 Analisis Data 

1. Analisis data dilakukan melalui teknik dimana data yang diperoleh 

melalui angket kemudian dikumpulkan untuk diidentifikasikan dan 

selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel tunggal. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2. Selanjutnya dari data yang disajikan dalam bentuk tabel akan terlihat 

distribusi jawaban responden melalui persentase jawaban. Data yang telah 

dideskripsikan dalam bentuk tabel tunggal ini kemudian diinterprestasikan. 

Menurut singarimbun (1995:266) Analisis Tabel tunggal adalah suatu 

analisis yang dilakukan dengan membagi-bagikan variabel penelitian kedalam 

kategori-kategori yang dilakukan atas dasar frekuensi. Tabel tunggal merupakan 

langkah awal dalam menganalisa data yang terdiri dari kolom, sejumlah frekuensi 

dan presentase untuk setiap kategori. Jadi Analisis Tabel Tunggal digunakan 

untuk membagi kategori penelitian ke dalam jumlah frekuensi dan persentase. 
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